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The purpose of this research is to examine the effect of supervisory and 
organization culture toward work discipline. The research is investigated the 
work discipline of employees who work in the was conducted to Ministry of Youth 
and Sport, Central Java. The independent variables are supervisory and 
organization culture, and dependent variable is work discipline.  
The data were collected by using purposive sampling method. Direct 
questionnare use to obtain the data with 59 respondents from Ministry of Youth 
and Sport, Central Java employees. The data were analyzed with multiple linear 
reggresion method using SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16.  
The research show that supervisory have a positive and significant 
influence on work discipline. Organization culture have a positive significant 
influence on work discipline. For the next research it’s recommended to add more 
variable and than to extend the population. 




















Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengawasan pimpinan 
dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengkaji disiplin kerja pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah 
dengan menggunakan variabel independen, yaitu pengawasan pimpinan dan 
budaya organisasi, serta varabel dependen yaitu disiplin kerja. 
Data diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling. Data 
diperoleh dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada 59 pegawai 
Dinas Pemuda dan Olahraga. Analisis data menggunakan metode regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 16. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengawasan pimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Budaya organisasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap disiplin kerja. Peneliti menyarankan untuk penelitian di 
masa mendatang untuk menambah lebih banyak variabel dan untuk memperluas 
populasi.  
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1.1 Latar Belakang 
Persaingan dalam dunia usaha antar perusahaan sudah menjadi hal wajar 
dan tidak bisa dihindari lagi. Setiap perusahaan saling berkompetisi untuk 
mendapatkan posisi dalam persaingan bisnis dengan cara melakukan perbaikan 
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Peranan Sumber Daya 
Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi organisasi. 
Pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif merupakan kunci bagi suatu 
organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup organisasi tersebut dengan 
manajemen disiplin kerja dan pertumbuhan dimasa mendatang. 
  Aparatur Sipil Negara yang disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai 
negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada 
instansi pemerintah. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah 
warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai 
ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan 
pemerintahan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara, pasal 1). Pegawai Negeri Sipil adalah setiap warga negara 
Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh 
pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau 
diserahi tugas negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-





1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, pasal 1 ayat (1) ). Pegawai Negeri Sipil 
yang bekerja sebagai Abdi Negara memiliki tugas serta tanggung jawab yang 
penting bagi organisasi, khususnya organisasi pemeritah. Diketahui bahwa 
kedudukan Pegawai Negeri Sipil sangat penting, karena Pegawai Negeri Sipil 
dapat menentukan berhasil atau tidaknya misi dari pemerintah.  
 Menurut Haydah (2012) pegawai sebagai aparatur pemerintah adalah 
pegawai yang penuh kesetiaan pada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dan 
pemerintahan serta bersatu padu, bermental baik, berdisiplin tinggi dan sadar akan 
tanggung jawab sebagai unsur pertama aparatur negara. Pegawai dituntut 
memiliki kualitas dan kapabilitas kerja yang baik, yakni aparatur yang dapat 
bekerja secara efisien, efektif, produktif, dan memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang tidak kadaluarsa yang pada akhirnya untuk meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat.  
Pegawai merupakan penentu untuk tercapainya keberhasilan 
merealisasikan rencana-rencana strategis yang sudah ditentukan. Instansi 
pemerintah membutuhkan pegawai yang mampu melaksanakan manajemen 
disiplin kerja diantaranya, bertanggungjawab, berprestasi, mempunyai 
produktivitas tinggi, semangat kerja tinggi, setia (loyality) dan mau bekerja sebaik 
mungkin demi kepentingan organisasi. Dalam hal ini pemerintah melaksanakan 
program penilaian pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
pekerjaannya secara efektif dan efisien. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil, 





Kinerja Pegawai (SKP) yang bertujuan agar pimpinan dan atasan dapat menilai 
langsung kinerja bawahan secara spesifik yang meliputi kegiatan jabatan, 
kuantitas/ laporan, kualitas/ mutu, waktu dan biaya. Penilaian pimpinan mengenai 
perilaku kerja pegawai bawahannya mengandung unsur orientasi pekerja, 
integritas pegawai, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan (jika 
mempunyai bawahan). 
Salah satu persoalan yang muncul berkaitan dengan pegawai sebagai 
aparatur pemerintah dalam menghadapi tuntutan organisasi yang mengharapkan 
pegawainya memberikan performa terbaik terhadap pelayanan masyarakat adalah 
disiplin kerja (Sumber Tribun Jateng, 2016). Kedisiplinan pada dasarnya 
merupakan suatu hal mutlak yang harus dijalankan setiap organisasi, karena tanpa 
adanya dukungan disiplin kerja yang baik, sulit organisasi untuk mewujudkan 
tujuannya. Disiplin kerja merupakan pelaksanaan manajemen untuk memperteguh 
pedoman-pedoman organisasi (Keith Darvis, 1985). Dalam PP No 53 tahun 2010 
tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil pada Pasal 1 di jelaskan bahwa : 
“ Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil 
untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang di tentukan dalam 
peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak 
ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin ” 
Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, tulisan atau perbuatan PNS 
yang tidak menaati kewajiban dan/atau melanggar larangan ketentuan disiplin 
PNS, baik yang dilakukan di dalam maupun di luar jam kerja (PP No. 53 tahun 





terhadap organisasi, prosedur kerja, kode etik, dan norma budaya organisasi 
lainnya dalam memproduksi suatu produk dan melayani konsumen organisasi. 
Dalam hal menjaga keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu organisasi maka 
seorang atasan akan selalu mencoba untuk menjaga dan meningkatkan sumber 
daya yang dimilikinya termasuk di dalamnya meningkatkan disiplin kerja pegawai 
(Endriawan, 2014). 
  Menurut Siagian (2015), terdapat dua kegiatan pendisiplinan dalam 
organisasi, yaitu : 1) Disiplin Preventif, tindakan yang mendorong para karyawan 
untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang 
ditetapkan. Artinya melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan 
dan perilaku yang diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan 
pencegahan jangan sampai para karyawan berperilaku negatif. Keberhasilan 
penerapan pendisiplinan preventif terletak pada disiplin pribadi para anggota 
organisasi. 2) Disiplin Korektif, tindakan pendisiplinan yang dilakukan setelah 
pegawai dengan nyata melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang 
berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan, kepadanya dikenakan 
sanksi disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi tentunya tergantung pada 
bobot pelanggaran yang telah terjadi. 
Disiplin kerja erat kaitannya dengan pengawasan pimpinan. Pengawasan 
merupakan tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan 
karyawan perusahaan (Hasibuan, 2009). Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa 
penelitian, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Afrizal Pasaribu (2011) 





penelitian Tety Asmiarsih M (2006), pengawasan berpengaruh positif terhadap 
disiplin kerja pegawai Kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Brebes. 
Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,649 maka besar pengaruh 
pengawasan terhadap disiplin kerja sebesar 0,649 dan 0,351 disiplin kerja 
dipengaruhi oleh faktor lain selain pengawasan. Diketahui bahwa pengawasan 
adalah faktor dominan yang berpengaruh terhadap displin kerja pegawai. Menurut 
M. Kadarisman (2012), pengawasan sebagai salah satu fungsi manajemen 
merupakan suatu proses yang tidak terputus untuk menjaga agar pelaksanaan 
tugas, fungsi, dan wewenang tidak menyimpang dari aturan yang telah ditetapkan 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi disiplin kerja karyawan adalah 
budaya organisasi yang ada di dalamnya. Berdasarkan hasil penelitian Ni Putu 
Ester Suniastuti dan I Wayan Suana (2011), yaitu budaya organisasi secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. 
Budaya organisasi merupakan variabel yang memberikan pengaruh dominan 
terhadap disiplin kerja. Menurut Wibowo (2011), budaya organisasi adalah 
filosofi dasar organisasi yang memuat kekayaan, norma-norma, dan nilai-nilai 
bersama yang menjadi karakteristik inti tentang bagaimana cara melakukan 
sesuatu dalam organisasi. Keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai tersebut 
menjadi pegangan semua sumber daya manusia dalam organisasi dalam 
melaksanakan kinerjanya. 
  Tujuan paling utama dalam suatu organisasi adalah budaya disiplin. 





organisasi mampu berjalan sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan. Karena 
budaya organisasi merupakan variabel yang memberikan pengaruh dominan 
terhadap disiplin kerja (Suniastuti dan Suana, 2011) . 
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah merupakan lembaga 
pemerintah daerah yang melaksanakan urusan pembinaan di bidang kepemudaan 
dan keolahragaan guna mewujudkan kepemudaan dan keolahragaan yang 
berkualitas dan berdaya saing di Provinsi Jawa Tengah, yang memiliki pegawai 
sejumlah 135 pegawai yang terdiri dari 94 pegawai laki-laki dan 41 pegawai 
perempuan. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah membagi tugas 
pekerjaan menjadi beberapa bagian, yaitu : a.) Bagian Umum dan Kepegawaian, 
b.) Bagian Program c.) Bagian Keuangan, c.) Bidang Kepemudaan, d.) Bidang 
Keolahragaan, e). Bidang Sarpras dan Kemitraan. Mengingat setiap bidang 
mempunyai peran yang sangat penting  maka dalam hal ini pegawai yang bekerja 
pada masing-masing bidang wajib memberikan perhatian, pemikiran, dan 
tenaganya dalam melakukan tugasnya. Misi dari Dinas Pemuda dan Olahraga 
adalah : 
1. Meningkatkan sistem informasi, sinergitas dan kemitran dengan 
stakeholder kepemudaan dan keolahragaan. 
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM Kepemudaan dan 
Keolahragaan yang berkarakter. 
3. Menguatkan kelembagaan kepemudaan dan keolahragaan yang 





4. Meningkatkan kualitas, kuantitas sarana prasarana kepemudaan 
dan olahraga. 
5. Meningkatkan kualitas pelayanan pelayanan teknis administrasi 
pengeloaan keuangan, umum dan kepegawaian. 
Dari misi Dinas Pemuda dan Olahraga, instansi selalu berupaya untuk 
memberikan pelayanan yang maksimal sehingga menuntut kinerja pegawai dan 
kedisiplinan yang baik. Pada pra-survey yang dilakukan menggunakan wawancara 
dengan Taviv Suhendra selaku Humas dan Pengelola Data Hukum di Dinas 
Pemuda dan Olahraga. Beliau menjelaskan keadaan-keadaan serta beberapa 
permasalahan yang terjadi pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa 
Tengah terkait dengan pegawai atau Sumber Daya Manusia yang bekerja dalam 
instansi tersebut yaitu, kurangnya kedisiplinan pegawai yang terlihat dari pegawai 
yang melanggar tata tertib seperti meninggalkan tempat kerja tanpa ijin, terlambat 
masuk kerja, memperpanjang waktu istirahat, tidak mengikuti apel, serta tidak 
memakai seragam yang sudah ditentukan.  
 
Hal tesebut diperkuat berdasarkan hasil observasi pada periode 26 Januari 
– 23 Februari 2016 di kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah. 
Adanya pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh beberapa pegawai, diantaranya : 
a.) Tidak mengikuti apel pagi, b.) Datang terlambat masuk kantor, c.) Pegawai 
meninggalkan ruangan disaat jam kerja bukan karena urusan dinas dan kemudian 
kembali ke ruangan menjelang absen pulang, d.) Disaat pimpinan tidak berada di 





internet untuk menonton film atau bermain sosial media, e.) Tidak menggunakan 
seragam sesuai yang ditentukan f.) Pegawai membawa kendaraan bermotor ke 
lingkungan kantor, bahkan parkir di area kantor disaat Surat Keputusan (SK) 
Gubernur Jateng Nomor 55/54 Tahun 2015 tentang Penerapan Hari Bebas 
Kendaraan Bermotor Bagi Instansi Pemprov Jateng Tahun 2015-2020 
diberlakukan, g.) Memanipulasi pengisian SKP dan sering terlambat dalam 
pengumpulannya. Berikut rekapitulasi data absensi apel pegawai Dinas Pemuda 
dan Olahraga selama periode 26 Januari- 23 Februari 2016 :   
  Tabel 1.1 
Rekapitulasi data absen apel pagi pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga 
Provinsi Jawa Tengah 




Presentasi Hadir Apel 
1 40 29,62 
2 43 31,85 
3 78 57,78 
4 76 56,29 
5 76 56,29 
6 76 56,29 
7 70 51,85 
8 68 50,37 
9 73 54,07 
10 84 62,22 
11 76 56,30 
12 81 60 
13 70 51,85 
14 74 54,81 
15 82 60,74 
16 74 54,81 
17 68 50,37 
18 70 51,85 
19 80 59,26 
20 68 50,37 






Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa pegawai Dinas Pemuda dan 
Olahraga Provinsi Jawa Tengah banyak yang tidak mengikuti apel rutin pagi. Hal 
tersebut dapat menggambarkan ketidakdisiplinan para pegawai dalam menaati 
peraturan.  
Kemudian ditemukan faktor yang mempengaruhi disiplin kerja pada Dinas 
Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah adalah pengawasan pimpinan. 
Berdasarkan pengamatan adanya temuan jika pimpinan sedang berada di dalam 
kantor khususnya kepala bidang atau kepala seksi masing-masing bagian, pegawai 
cenderung tidak melakukan tindakan indisipliner karena pegawai merasa sungkan 
atau takut untuk melakukan tindakan indisipliner. Pengawasan pimpinan dirasa 
kurang, karena pimpinan sering menjalankan dinas di luar kantor dan pimpinan 
yng berada di ruangan terpisah dengan pegawai sehingga kurangnya pengawasan 
langsung terhadap pegawai. 
Adanya indikasi pengaruh pengawasan pimpinan terhadap disiplin kerja di 
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah didukung dengan pra-survey 
menggunakan wawancara, dan memperoleh hasil sebagai berikut: 
 “Pengaruh yang sangat dominan terhadap disiplin pegawai di Dinpora yaitu 
pengawasan pimpinan. Jika pimpinan berada dikantor dan melakukan pemantauan 
maka pegawai sungkan untuk melakukan tindakan indisipliner. Pegawai dirasa 
kurang disiplin terutama jika pimpinan sering dinas di luar kota sehingga pegawai 
cenderung melakukan tindakan indisipliner seperti datang terlambat, 
meninggalkan kantor disaat jam kerja, tidak mengikuti apel pagi. Padahal kantor 





masih sering melakukan tindakan indisipliner”. (Sumber: wawancara dengan 
Kasubag Umum dan Kepegawaian) 
Pendapat tersebut searah dengan jawaban dari beberapa pegawai yang 
dipilih secara acak menyebutkan bahwa pengawasan pimpinanlah yang 
berpengaruh terhadap disiplin kerja. Karena menurut mereka disaat pimpinan 
tidak berada di kantor, teman-teman kerja tidak takut untuk melakukan tindakan 
indisipliner dan jika adanya pimpinan di dalam kantor teman-teman pegawai 
melakukan tindakan sebaliknya. Sehingga diindikasikan adanya pengaruh 
pengawasan pimpinan terhadap disiplin kerja di Dinas Pemuda dan Olahraga 
Provinsi Jawa Tengah. 
Fenomena yang terjadi terkait dengan budaya organisasi yang ada di Dinas 
Pemuda dan Olahraga yang diindikasikan mempengaruhi disiplin kerja 
pegawainya. Instansi sudah berupaya melakukan tindakan preventif guna untuk 
meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan kedisiplinan pegawai dengan 
menerapkan “Budaya Malu” di kantor, serta memasang banner “Budaya Malu” di 
beberapa sudut kantor guna untuk mengingatkan pegawai agar memiliki 
kesadaran disiplin kerja yang baik. Namun harapan instansi tidak sesuai dengan 
fenomena yang ada dilapangan, karena budaya yang diharapkan tidak dapat 
mengalahkan budaya-budaya yang sudah melekat diantara pegawai-pegawai 
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah. Sehingga adanya indikasi 
bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap disiplin kerja pegawai di 






1.2 Rumusan Masalah 
 Uraian latar belakang di atas menunjukan bahwa disiplin kerja pegawai 
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah masih kurang baik atau buruk. 
Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan wawancara dengan Taviv Suhendra 
selaku Humas dan Pengelola Data Hukum di Dinas Pemuda dan Olahraga 
Provinsi Jawa Tengah, bentuk tindakan indisipliner yang mencerminkan masih 
kurangnya disiplin di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah yaitu 
datang terlambat, tidak mengikuti apel pagi, tidak menggunakan seragam yang 
sesuai, meninggalkan tempat kerja disaat jam kerja, serta menggunakan kendaraan 
bermotor di lingkungan kantor. Hal itu didukung dengan hasil observasi yang 
dilakukan, terdapat beberapa pelanggaran yang dilakukan pegawai serta absensi 
apel pagi periode 26 Januari- 23 Februari 2016 yang menunjukan bahwa beberapa 
pegawai tidak mengikuti apel pagi.  
Berdasarkan wawancara dengan Linda Widiastuti selaku Kasubag Umum 
dan Kepegawaian bahwa peran pengawasan pimpinan sangatlah dibutuhkan, 
terlihat jika pimpinan sedang melakukan dinas diluar kantor atau jika berada 
dalam ruangan terpisah dengan pegawainya maka pegawai cenderung melakukan 
tindakan indisipliner. Pengawasan merupakan tindakan nyata dan paling efektif 
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan (Hasibuan, 2009). Hal ini 
telah dibuktikan oleh beberapa penelitian, salah satunya penelitian yang dilakukan 





disiplin kerja. Selain pengawasan, budaya yang terbentuk di antara pegawai yang 
menjadikan budaya tidak disiplin itu terjadi. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, indikasi permasalahan yang 
terjadi dipengaruhi oleh pengawasan pimpinan dan budaya organisasi. Terhadap 
perumusan masalah penelitian tersebut, pertanyaan penelitian yang dapat 
dikembangkan adalah: 
1. Apakah pengawasan pimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja 
pegawai ? 
2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh pengawasan pimpinan terhadap disiplin 
kerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah. 
2. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap disiplin 
kerja pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah.   
1.4 Manfaat  Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1. Bagi Instansi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 
perusahaan dalam upaya meningkatkan disiplin kerja yang baik dan 
profesional. 





Dapat digunakan sebagai tambahan referensi dan bahan penelitian 
untuk menambah literatur penelitian tentang budaya organisasi dan 
pengawasan pimpinan terhadap disiplin kerja pegawai Dinas Pemuda 
dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah. 
  
1.5  Sistematika Penulisan  
  Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
     Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab tinjauan pustaka berisi teori-teori yang melandasi penelitian ini, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan jenis dan sumber data, variabel penelitian, 








BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Bab ini terdapat deskripsi dari objek penelitian, lalu hasil analisis 
data dari pengujian pengujian statistik, serta pembahasan dan 
interpretasi hasil atas hipotesis yang diuji. 
BAB V: PENUTUP 
  Bab ini terdapat kesimpulan mengenai penelitian ini, keterbatasan 
penelitian, serta saran mengenai penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
